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H. Latar Belakang

Hubungan antara pendidikan agama dan MaSyara—
kat erat sekali, maka dalam proses perkembangan terja-
di  saling mempengaruhi. Perubahan vyang terjadi di
Masyarakat verdampak pada pelaksanaan program pendi -
dikan agama dalam mencapai tujuannya.

Era globalisawai yang disertai k@ma juan il
pengetahuan dan teknologi semakin mensterilkan pera-
saan keagamaan dan melebarkan kesenjangan antara nilai
tfaﬁi&imnal dengan nilai rasional t@kﬁaimgiﬁ,i

Munculnya sikap di kalangan Qrang tua atau
masyarakat bahea ketinggian tingkat pendidikan Yang
dengan susah payah diraih, tidak akan meanfamin anaknyea

akan mendapath an peker jaan Y @ layak disebabkan

per luasan lapangan kerja tidak dapat mengimbangi
peEmbengkak an peEnuntut  kerja, menyebabk an kurang
dihargainya peEngetahuan sekolah, Hal tersebut

berpengaruh  pada pendidikan agama di sekolah, Or &ang

tua [off

nderung kurang memnperhatikan ataw mempeadul L kan

lPruf.H,M. Aritin, M.Ed,, Kapita Selekta Ferwf Lef 4 -
Farn, Jakarta, 1998, hal. 97,



hasil belajar anaknya dalam bidang pendidikan SGAME .
Munculnya sikap tersebut pada orang tua dapat
disebabkan karena faktor ekonomi. Orang tua Y ang
kondisi ghonominya rendah atau lemah dituntut untuk
bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan hidup dirinya
dan keluarganya, sehingga orang tua menyerabkan sepe—
nuhnva pendidikan agama anaknyva kepada asekolah dan
kurang memperhatikan akan pentingnya pemnantapan pendi-
dikan agams di rumabh. Sikap kurang memperhatikan orang
tua dapat terwujud dalam pemenuban kelengkapan kebuy-
tuhan sekolah atau belajar anak dalam mata pelajaran
pendidikan agama tidak lebih dari pada mata pelajaran
selain pendidikan 2gama, vang dianggap lebih mengun -~
tungkan anaknya dalam menempubh kehidupan masa depan .,
Di tengah krisis kKeuangan Yang menjalar pada
kKrisis ekonomi hingga pada krisis k@p&rcaymmn, menys-
babkan di hegara kita ter jadi banyak pemutusan hu-
bungan ker fa, Naiknya harga Darang dan Jnma, Yang
menyebabk an munculinya orang miskin baru. Pada akhir
REPELITA V masih a&da 27,2 juta rakyat Indonesia Derada
i bawah garis kemiskinan, < Kondisi tersebut dapat

mama b 1n mampsr lemah pandangar Qrang tua  akan pen-

Drs.Ec. Julius Royw MM., Pendidikan dan  Globalisa-—
B L, Yayasan Pendidikan Cendikia Utama, Burabaya, 1997,

hal. 139,
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tingnya pendidikan agama bagi anak-anak mereka.
Bagaimanapun pengaruh pendidikan agama vang
ditanamkan di sekolah melalui para guru agama, masih
sangat memerlukan pemantapan melalui pelbagali Ting-
kungar terutama melalul lLingkungan kelusrga. Hal
tersebut penting artinve bagi pemantapan dan kesinam-—
bungan pengaruh pendidikan agama di lingkungan sekolah
demi pembinaan vang lebih sukess bagi generasi peng -
ganti kita yang akan datang. Sebagaimana firman Allah

ﬁalam surat An-Nisa’' avat 093

,”"\; wﬁ*ﬁ*" rﬁ-}‘\)(j" :}5/3 U”Q‘)rﬂj

,&;/ *

S ¥ YA 25y

Artinvas Dan hendaknya takut kepada Allah orang-orang

vyang  seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak Y ang lemah, Yyang mereka
khawatir terhadap (kwsejahteraan) mereka.

OQleh sebab ity hendaklah mereka bertagwa

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
paerkataan vyang benar.

Pentingnya pendidikan agama dalam pelaksanaan

pendidikan nasional dapat kita linat dari tujuan

pendidikan nasional itu sendiri, Tujuan pendidikan

nasional Bepertl vang tercantum dalam ketetapan MPR

No. TI/MPR/ 1993 tentang GBHN, barbunyis

"Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan

Depag Rl., Al-Qur’'an dan Terjemahannys, Tan jung

48 Inti, Semarang, hal. 116



kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yvang beriman
dan bertagwa terbadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh,
cerdas, kreatif, terampil berdisiplin, beretos Kerja,
profesional, bartangqgung Jawab, dan produktif serta
sehat Jasmani dan rohanli. Pendidikan nasional Juga
harus mampu menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal
rasa Cinta tanah airv, meningkatkan semangat kebangsaan
dan kesetiakawanan sosial, serta kesadaran patda wse-
jarah bangsa dan menghargai jasa para pahlawan, s ta
berorientasi masa depan. Iklim belajar dan menQgajar
yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya
belajar di kalangaen masyarakat terus dikembangkan agar
tumbuh  sikap den prilaku yang kreatif, inovatif?t dan
keinginan untuk majuga

Dalam UU No. 2 Tahun 1989 juga dissbutkan
hahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan
kehidupan bangsae dan mengembangkan manusia Indonesia
seutubnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwas
terhadap Tuhan Yang Maha Fsa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengstahuan darn ketrampilan, kesehatan
janmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan man—
diri serta bertanggungi awab Lemasyarakatan dan kebang—

4?@? MR No. TI/MPR/L99X
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saan (Pasal 4 Undang-Undang No. 2 Tahun ivae, tentang
sistem pendidikan nasional).

Kedua bunyi tujuan pendidikan nasional i
atas, menunjukkan begitu pentingnya pendidikan agama

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dike-—
mukakan di atas, maka pertanyaan dasay Yang  merupakan
rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakabh prestasi belajar dalam pendidikan
agama Islam, siswa vang tinggal dalam keluarga
miskin?

2. Bagaimanakah prestasi belajar dalam pendidikan
BO@ma Islam, Blawa yang vtinggal dalam keluarga
kaya?

3. Bagaimanakah perbandingan prestasi belajar dalam
pendidikan agama Ialam, antarae =isws Yarg tinggel
dal am keluarga kaya dengan »iswa vyang tinggal dalam

keluarga miskin?

L. Pesbatasan Manalah
Mengingat luasnys masalah tentang prestasi

belajar pendidiken “gama Islam, siswae yang tinggal



dalam keluarga kaya dan siswa vang tinggal dalam

keluarga miskin, Jugs mengingat keterbatasan dan

kondisil penulis maka perlu kiranya penulis memberikaen
batanan dalam mazalah ink, yaitu:

1. Tentang prestasi belajar pendidikan agama Islam,
yaitu prestasi belajar pendidikan agama Isnlam vang
dilaksanakan oleh SLTP Mujehiddin.,

2. Siswa yvang tinggal dalam keluarga kaye atau keluar-
ga miskin, adalah bagaimana keluargs dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan anak dalam menunjaeang prestas)
belajar pendidikan A ama Islam, Y 910 bersifat
materi,

3. Tentang siswa disini karena masih bersifat umum
vyakni seluruh Biswa, maka yang menjadi obyek peEne
litian ind adalah siswa Yyang masih dalam status

Siawa SLIP Mujahidin.

. Penegasan Jodal
Sebagaimana Yang terdapat dalam balaman Judul
babwie skripsi ini bBer judul “Btudi Fomparatif tentang
Prestasi Belajar Siswa dalam Bidang Pendidikan Agama
Islam antara Anak dari Keluarga Kaya dengan Anak dari
Keluarga Miskin di SLTR Mujahidin Surabaya"” untuk
mendapatkan gambaran tentang skripsi ing perlu  tegas-—

kan sebagai berikuts



Studi } Berarti kajian, telaah,
penelitian, penysl -
dikan.>

Waraﬁjf‘*‘f" 1 Berkenafl# atau berda—
Barkan ;}&rbaﬁdirvgarn&
Menurut Dr. Suharsimi
Arikunto, komparatif

adalah ingin membanding-
kan dua atau tigea keja—
dian dengan melihat
ﬁ@ﬁyebmbw@mny&babnya,7

Preatasi Belajar Keseluruhan hasil vyang

&3

teliah dicapai dalam
suatu proses belajar
mengajar, ba ik dalam

bentuk penguasaan penge
tahuan, . kecakapan,

ketrampilan, sikap,

-
by 8 " i . = "
Depdikbud RI., Yamus BResar Hahasa Indonesia, Fusat
FPembioaan dan Pengembangan Bahasa s Balai Pustaka, Sakar -
tuy, Cet., 11, 1989, hal. &87.

PIhid, hal. &87.

D . Suharsimi firlkunto, Prossdur Penelitian {(Swuetu
Fendekatan FPraktek) s Fineka Clpta, 1993, hal.



dalam waktu twrt@mtu.@

Siswa : Betiap Grang Y ang
meEn&rima pengaruh  dari
sRseorany ateau sekelom-
pok orang yang menjalan-
kan k@giatan

ﬁ&ﬂdiﬁlk&ﬂag

Fendidikan Agama Ialam 1 Huatu usaha-usaha secara
Badar, Bsintematis dan

pragmatis dalam membantu
anak didik agar mereka
hidup sesuail - dengan
ajaran Iaslam.©
Anak dari keluarga kaya dan

anak dari keluarga miskin 3 Anek adalah BE®OVANg yang

berada pada suatu masa

perkembangan tertentu., 11
Keluarga adalah Buatu

g,

AT fuddin, FPairhkologi Anak Us ia 5D, Harapan Masa
Hola, 1980, hat. (19,

TZuhaiemi  dkk., Metodik Khusus Fendidikan Agama,
Usahia Masional, Buyrabaya, Cet. VI, 1983, hal. 27,
S . s
A. Tafeir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam,
Remaja Bandung, 1990 s hal. 8.

11, o ' . ; .
Dre. Wasty Boemanto, Psiklologi FPendidikan, Fineka
Cipta, 1990, hal. 1&6.
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unit terkecil dalam
masvarakat vang terben-—
tuk berdasarkan sukarela
dan cinta vang aBas i

antara dua subyek manu-

sia (suami iﬁtfi},lz
Kaya adalah mempunyal

Narta {uang dan ssba-
gainya) banvyak. Sedang—
kan miskin adalah tidak
berharta benda atau
serba kekurangan,13

Penulis dengan judul skripsi "Studi Komparatif
Frestasi Belajar Siswa dalam Bidang Pendidikan Agama
Islam antara Anak dari Keluargae Kaya dengan Anak dari
Keluarga Miskin” berusaha untuk menghkalil, mene laah,
dan meneliti berdasarkan perbandingan kesne luruhan
hasil belajar siaswa dalam mata pelajaran pendidikan
agama lalam antara wiswa yang berads atau tinggal
dalam keluarga Kaya dengan siswa YW ANG herada atau

g2

3
TProf LDy L H. Chalijah Hasan, Dimensi-—oimensi Fas g~

)

kolagi: Pendidikan, Surabaya, Al-Tkhlas, 1994, hal. (82,

i

-
TR LEL Poervwadarminta, famus Umum Babasa Indone -
éy Balail Pustaka, 1993, hal. 453 dan &%72
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tinggal dalam keluarga miskin,

Dari pengertian komparatif tersebut maka dalam
penelitian ini selanjutnya juga menggunakan tekn ik
analisa komparatif, yang dapat dipergunakan untuk
menguii hipotesa mengenal ada tidaknya perbedaan untuk
variabel yang sedang diteliti. Jika maemnany ada, apakah
perbedaan itu merupakan perbedaan vang berarti atau
meyakinkan ataukah perbedaan tersebut hanvalah suatu

kebetulan saja.

Alasan Pemilihan Judul

Beberapa hal yang mendorong  dan mengilhami
penulis dalam memilih judul di atasn diantaranya aq§ﬁﬂ
lahs

4. Sesuai dengan Jenjang pendidikan yang sedang penu-
lis tempuh., Penulis masih berstatus mahasiswa IAIN
Sunan Ampe) Surabaya, Fakultaes Tarhiyvah, Jurusan
Pendidikan Agama I lam,

b, Kemajuan 1lmu pengetahuan dan teknologi YaNg masuk
dalam alur kehidupan peEndidikan, mengak ibatkan
dapat membantu dan mempermudah jalannya pendidikan
famun sekaligus mengeakibatkan biava dalam pend -~
dikan tinggi.

C. Krisis ekonomi Yang selanda Indonesia mengakibatkan

banyak terjadi pemutusan hubungan kerja, tingkat
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pengangguran meningkat pula dan sekaligus mening-
katkan jumltah orang miskin.

d. Ssjauh pengetahuan penulis belum ada yang mengada-
kan penelitian tentang perbandingan prestasi bela-
Jar dalam bidang studil FAIl antara siswa yvang ting-
gal dalam keluarga kaya dengan siswa yang tinggal
dalam bkeluarga miskin di SLTP Mujahidin Surabaya
tersebut,

2. Penulis bertempat tinggal dalam kawasan tersebut
sehingga penulis tahu persis kondisli kKawasan terse-

but.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
. Tujuan Penelitian
FPenelitian yeng penulis lakukan bertujuan:

a. Untuk mengetahul prestasi belajar siswa dalam
bidang pendidikan agama lslam.

. Untuk mengetahuli perbedaan prestasi belajar
siswa dalam bidang pendidikan agama Islam antara
siswa yang tinggal dalam keluarga kaya dengan
sliswa yang tinggal dalam keluarga miskin,

C. Untuk mengetahul persamaan prestasi belajar
siswa dalam bidang pendidikan sgama Ialam antara
niswa vyang tinggal! dalam keluargse kaya dengan

siswa yang tinggal dalam keluarge miskin.
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Z. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini, penulis
berharap pada penelitian ini berguna untuk:

4. Sebageali manifestasi daeri Tridharma FPerguruan
Tinggi dalam bidang penelitian dan pengabdian
masyasrakat dan juga sebagai masukan Dagi pendi-
dikan.

b. Sebagai bahan informasi dan pengetahuan serta
memperluas wawasan penulis dalam hal prestasi
pendidikan agama Islam dan pengetahbuan tentang
skonomi keluarga.

c. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana S-1 (Strata Satu) pada Fakultas Tarbiyah
Surabaya IAIN Bunan Ampel ../

d. Sebagai bahan masukan dan bahan bataan, guna

memperoleh tambahan penge tahuan .

Hipoteuwis

Hipotesia adalah suatu jawaban Y BV wifatnya
wemen tara terhadap permasalahan penelitian BadmpDa L
terbukti melalui data yang terkumpul.

Dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwae
ada perbedaen prestasi belajar wiswa dalam bidang
pendidikan agama Islam antara Biswa yang tinggal dalam

keluarga kava dengan siswa yang tinggal dalam keluarga



miskin, dengan demikian maka dapat dimungkinkan babhwa
siswa yang tinggal dalam keluarga kaya prestasi bela-
Jar dalam pendidikan agama (slam lebih baik. Herda-
sarkan pengamatan dan pengetahuan sehingga penulis
yakinig Kebegnarannya, namun tidak menutup  kenungkinan
ada pendapat lain yang berbeda, karenanya penulis
kemukakan dua jenis hipotesa:
a. Hipotesa Nihil (Hgi, yaknis
Bahwa tidak ada perbedagn prestasi belajar antara
siswa yvang tinggal! dalam keluarga kava dengan siswa
vyang tinggal dalam keluarga miskin,
b. Hipotesa Kerja (Hy } yvaknis
Bahwa ada perbedaan preatasi belajar antara sisws
vang tinggal dalam keluarga kava dengan siswa Y &G

tinggal dalam keluarga miskin.

H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah merupakan salah satu
faktor yang sangatl penting dalam melakukan panelitian,
hal ini disebabkan karena barhasil tidaknya suatu
penslitian Bangat tergantung dari pada metods yang
dipergunakan, dengaen demikian memilih dan  menggunakan
metode yang tepat akan dapat dihindari kemungk inan
kesalahan dalam mendapatian data dan penyimpangan -

PENYimpangan  lainnya. Dengan penggunaen metode W RN
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tepat maka data yang dipercleh merupakan data Yang
benar dan valid. Adapun metode yvang penulis pergunakan

dalam penelitian adalah sebagai berikuts

{. Metode Penentuan Obyek
a. Penentuan Populasi
Dalam suatu penelitian lapangan BROV&NG
pengliti akan manghadapi populasi yang menjadi
Obyek penelitian, sehubungan dengan masalah ini
digambarkan ocleh Sutrisno Hadi, MA., yaitus
"Seluruh penduduk yvang hendak diteliti disebut
populasi atau neversum, populasi dibatasi seba-—
gai jumlah  penduduk yang paling sedikit mem—
punvyali sifat yang Eama“qlq
Berdasarkan kriteria di atas maka Y ang
men jadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kﬁiﬂﬁ»d&éiﬁﬁﬁ Mujanhidin.
b. Penentuan Sampe!l
Apabilla populasi yang diteliti Jumlahnya
banyak, karena mengingat keterbatesan dari
peneliti baik itu berupa waktu, materi dan biaya
maka dapat diteliti dengan menggunakan esampel.,

Adapun pergertian aampel adalah:

19, : . -
iuu Lr s Hadd Py, . Sestimtaik 17, ARt B Y Ufmet

Yogyakarta, Cet. X111, 1992, hal. 220,
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Menurut. Sutrisno Hadi, MA., sasmpel adalah seba-
gian individu yang diselidiki atau diteliti.}®

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa
L sampel adalah jika kita meneliti sebaglan dari
populasi, maka penelitian ini disebut ﬁ&mpei.lé
Dengean dJdemikian dapat dikatakan bahwa

sampel adalah sejumleh individu vang diselidiki
sebagai wakil dari individu secara keseluruban.
Sebagaili patokan dalam mengambil sampe |} ini
menurut  pendapat Suharsimi Arikunto asebagal

berikut:s
"Untuk sekedar ancer-ancer apabila subyeknya
kurang dari 1006, lebih baik semua sehingga
penelitisnnye merupakan penel ttian populani,
selanjutnya Jika jumlah subyeknya . besar-besar,
maka dapat diambil 10-19%% atau 295% atau 20-2%%
atau lebih.!’

A @ pun Jumliah populaai dalam penel itian

ini adalah 221 orang atau siswa, untuk penulis

ambil 20% dari jumlah populasi tersebut sehingga

1M bia, hal. 221.

Um gk A 2% e & -y - g oo

Subarsimi Arikunto, Frosedur Penelitian suatu
Pendekatan Fraktek, FIP IKIP Yogyakarta, 1992, hal. 104.

ikihjﬂ; 107
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akan dapat diketahui jumlah wsampel yang diambil
yakni 44 siswa.,

Dikarenaken populasi Yang akan penulie
teliti ini bersifat homogen , maka teknik pengam-—
bilan sampelinya adalah dengan menggunakan random
sampling vaitu dengan jalan HBHE MU A indvidu
diberikan kesempatan Yang sama untuk men jadi
sampel kemudian dikasih nomor dan diambil secara

acak .

2. Metode FPengumpulan Data
Dalam usaha m2ngumpulian data yang dibutuh-—-
kan dalam penelitian ini antara lain penulis merg -~

gunakan metode:

4. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode penelitian
yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan
Gada Obyek badk lengsung MaEUNn tidak
R & - o s e . . :
tangsung . Pengamatan lagnsung tersebut bisa
dengan wWawanCara, tes, rekaman BUara, rekaman

gambar, kulsioner dan lain-lain sedangkan penga-—

matan secaras tidak langsung yakni wawancara

o
P

Toh. All, Penelitian Pendidikan Prosedur Strate-—
Anghasa, Bandung, 1984, nhal. 91,




karta,

19n o s - ) , ; _
Sutrisno Hadi, Statistik 1i, Andi Ofeet, YOgya—

dengen orang lain selain obyek misalnya dengan
kepala sekolab, karvawan tata uBaha dan lain-
lain,

Me tode inrvid penulis pergunakan Galam
mencari data tentang status ekonomi keluarga dan

pPrestasi belajar PAL.

Metode Interview
Interview adalah suatu cara PeEngumpul an
data dengan melakukan tanya iawab dengan respon-
den (sumber data).l? Metode ini dipergunakan
sebagal Upaya untuk mendapatkan data kepada
obyek yang dapat memberikan informasi, penje—
lasan tentang kﬁﬁ&?@ﬁ@&ﬂ“k&t@rﬁﬁgaﬂ Yang dapat
mendukung terhadap penelitian ini misalnya
tentang sejarah, jumlah peserta didik, kegiatan

dan lain-lain.

Flee t ooctan Dokumentas

Mer ¢ Oider hokoumen b e i adalah  suaty ne e
yang digunakan mencari data mengena i hal-hal
atau variabel YENQ berupa Catatan, tranﬁkriw*

buku  surat kabar, majalah, prestasi, raport,

Cet. XIII, 1992, hal. 270,



leger, dan lain—-lain. 20 Metode ind penulis
pergunakan untuk mengetahui prestasi belajar,

status ekonomi, sarana prasarana, dan lain-lain.

d. Metode Angket

Metode angket adalah s@jumlah daftar
pertanyaan  vang diajukan oleh peneliti dengan
mEminta jawaban dari obyek yvang diteliti Derda-
sarkan pengalaman priba«:ji.zi Sedangkan angket
yang dipakai dalam penelitian ini adalah angkst
Pertutup  yakni angket yang sudah disediakan
Jawabannya sehingga responden tinggal memilih
saja. Metode ini untuk mengetahbul status ekonomi
keluarga sertae s@jauh mana pengarubnya terhadap

prestast belaejar.,

Se Jenis Data dan Sumbier Data
Data adalah s@suatu yvang dianggap, dikwtahui,
ditelity Da ik ity berupa angka atauy fakta Yarig

berguna  untuk menyusun  suatu  informasi. Sesuai

Subarsiml Arvihun to, Op.cit, s Dal. 200,

Sapari lmam Asvar 1,

Penel itian

Suatu Petun Juk Frahtis Plee
Uzsaha Nasional » Burabaya, Pl
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dengan Jjenisnya maka dapat dibedakan menjadi dua,

valtug

a. Data Kualitatif
Yaitu daeta vang tidak Dbearbentuk angka, Y ang
termasuk dalam kategorl ini adalah saran dan
DY aBar &rida, program keglatan, lwtak geograftis,
seiarah, dan lain—-lain.

b, Data Fuantitatif Ay

Yaitu data yvaeng berbentuk angka, dalam peneli-

tian ini termasuk didalamnya adalab Jumliah

aiswa, jumlah sarana prasarana dan laiﬂwlain,22

Sedangkan sumber data {dari mana) data
diperoleh adapaun subyek yang dipergunakan sebagail
sumber pengalian deta ade dua, ysitu:

4. Library Hessarch yakni kajian kepustakaan dengan
jalan, membaca, menelaah, buku-buku vyang adsa
PBubungannya dengan penul isan ﬁkripgi ini.

b. Field Research yakni dari teori-teori yang dari
Library kemudian dalam lapangan dalam bentuk
penelitien. Dalam field inl terdapat dua macam

yaltus

i Suprapto, Pletodolog: Riset dan Aplilasinys
dalam Pemasyaran, Fak. Ehkonomi, Ul., Jakarta, 1981, hal,
A3,
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1} Sumber manusia, vaitu individu yang memberi-
kan informasi seperti peserta didik, guru dan
lain-lain.

2) Non manusia yakni yang berasal dari lapangan,
misalnya dokumen, notulen, dan lain-lain.

4. Teknik Analisa Data

Dalam meEnganalisas data tergan tung cari
beberapa bal, diantaranva adalab Jjenis data, pende-
katan penglitian.

«  Untuk data vang bersifat kualitatit peEnulis
analisa dengan teknik analisis diskriptif atau
non statistik.

= Untuk data vang bersifat kuantitatif? maka L penu-
lis gunakan analisis statistik.

Dalam penelitian ini penulis  menggunakan
rumus t-test atau t-score, namun sebe lumnya datas-—
data yang telabh diperolebh terliebin dabulu diolan
dengan menggunakan rumus Mean (M), standart Deviasi

{ﬁﬁas, dan standart Error {%&Mﬁ)m

I. Sistematikan Pembahasan

Untuk mempengaruhi dan mendapaltkan gambaran

tentang isi skripsi ini adaiah sebagal berikuts
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Pendahuluan vyvang terdiri dari latar
belakang rumusan masalah, pembatasan
masalah, penegasan Judul, tujuan dan
manfaat penelitian yang terdiri dari
populasi, sampel dan teknik penentuan
sampel , pengumpulan data, jenis data dan
sumber data, teknik analise data.
Landasan teori yang terdiri dari penger -
tian prestasi belajar, faktor-faktor
Yyang mempengaruhi prestasi belajar PHI
yang terdiri dari faktor intern dan
faktor ekstern. Peran Orang tua dalam
pendidikan keluarga Ya&ng terdiri dar i
peranan kedalam dan peranan keluar,
Kriteria-kriteria kaya dan miskin Vang
terdiri dard keluarga kayas dan keluarga
miskin,
Laporan hasil penelitian YV ang terdirg
tdar { gambaran LEMLAD aobyek penel itiaen,
Yany meliputi letak deogratis, w@iarath
aMe Mujahidin, struk tur organisasi,
s Barana dan Prasara-—
Na. Penyaiian data dan &n%ii%@ date yang
terdirvi dari penyajian data tentang

ekonomi keluarga siswa dan prestasi
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belajar PAL. Analisis data yang mel iputi
dari prestasi belajar siswa dalam bidang
Al antara siswa yang tinggal dalam
keluarga kaya dengan siswa yang tinggal
dalam keluarga miskin di SLTR Mujahidin
Surabavya.

Baby 1V t Kesimpulan, Saran, dan Penutup.

Daftar Pustaka

Lampirvan-lampiran





